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Cabai merupakan jenis tanaman hortikultura yang mempunyai peranan 

penting dalam bidang perekonomian Indonesia. Produksi cabai rawit terus 

meningkat dari tahun 2016 sampai tahun 2018. Harga cabai rawit di pasaran 

seringkali lebih tinggi dibandingkan dengan jenis cabai yang lainnya.  Hal ini 

diakibatkan oleh petani yang mengalami gagal panen. Gagal panen dapat 

disebabkan oleh penyakit terbawa benih (seedborne) yang menyebabkan kerusakan 

buah dan kehilangan hasil panen. Usaha dalam meningkatkan produktivitas cabai 

yang dilakukan yaitu dengan penggunaan benih bermutu. Benih bermutu dari 

varietas unggul merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi keberhasilan 

produksi pertanian.  

PT Ewindo merupakan perusahaan multinasional yang bergerak di bidang 

produksi benih hortikultura. Proses pengujian benih di Laboratorium PT Ewindo 

sudah memperoleh akreditasi dari International Seed Testing Association (ISTA). 

PT Ewindo berlokasi di Jl. Basuki Rahmat Gang SMP 8 No. 19, Muktisari, 

Kecamatan Kaliwates, Kabupaten Jember, Jawa Timur. 

Kegiatan Praktik Kerja Lapangan (PKL) dilaksanakan dengan tujuan untuk 

mempelajari pengujian mutu benih cabai rawit di PT Ewindo. Praktik kerja 

lapangan dilaksanakan mulai dari tanggal 20 Januari 2020 sampai dengan 20 Maret 

2020 di PT Ewindo  Jember Jawa Timur. Metode yang dilaksanakan dalam kegiatan 

PKL ini adalah pengenalan keadaan umum perusahaan, praktik kerja langsung, 

studi pustaka dan analisis data. 

PT Ewindo menghasilkan benih sayuran berkualitas terbaik melalui kegiatan 

pemuliaan tanaman yang didukung oleh teknologi yang canggih. Hasil penelitian 

dan pengembangan benih sayuran ini diproduksi, diproses dan dikemas serta 

dipasarkan untuk petani Indonesia dengan merek dagang Cap Panah Merah. 

Kegiatan yang dilakukan untuk pengujian mutu benih cabai rawit meliputi 

pengambilan contoh benih, penetapan kadar air, analisis kemurnian benih, 

penetapan bobot 1000 butir, pengujian daya berkecambah, dan pengujian genetik 

dengan metode GOT (grow out test). 

Pengujian mutu benih cabai rawit yang dilakukan dengan menggunakan tiga 

genotipe benih dengan masing-masing genotipe menggunakan lima batch. Hasil 

pengujian daya berkecambah benih menunjukkan bahwa pada genotipe CR001 

terdapat satu batch yang tidak lulus dari lima batch yang diuji, genotipe CR008 dan 

CR017 dari semua batch yang diuji dinyatakan lulus. Untuk pengujian kadar air 

benih, analisis kemurnian benih, dan GOT, semua batch yang diuji memenuhi 

standar yang ditetapkan perusahaan dan dinyatakan lulus dalam pengujian. 

 

Kata kunci : bobot 1000 butir, daya berkecambah, grow out test, kadar air benih, 

kemurnian benih.


